BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian ini analitik untuk mengetahui sebab akibat antara dua variabel secara observasional dengan pendekatan crossectional dimana pengambilan data variabel bebas dan variabel terikat dilakukan dalam sekali waktu pada saat yang bersamaan (Notoatmodjo, 2010).
Rancangan penelitian menggunakan skema :
A – O1
Keterangan :
A	= Pemberian oksitoksin drip 10 IU 
O1 	= Kemajuan persalinan 

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RSUD dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung Tahun 2019. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini 	bulan Januari 2019

C. Populasi
	Menurut Notoatmodjo (2010), populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. Adapun yang menjadi populasi adalah seluruh ibu bersalin dengan kasus KPD yang bersalin di ruang kebidanan RSUD dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung tahun 2018.
D. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil  populasi yang diteliti (Arikunto, 2013). Dalam mengambil sampel penelitian ini digunakan cara atau teknik-teknik tertentu, sehingga sampel tersebut sedapat mungkin mewakili populasinya (Notoatmodjo, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu dengan kasus KPD yang dilakukan induksi oksitoksin drip di ruang kebidanan RSUD dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung tahun 2018, yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, berjumlah 183 orang.
1. Teknik Sampling
Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling pengambilan sampel didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2012). Pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan kriteria inklusi yang ditetapkan.
2. Kriteria Sampel
Kriteria inklusi :
a. Ibu dengan kasus KPD diberi induksi oksitoksin drip 10 IU
b. Janin Tunggal Hidup (tidak gamelli) intra uterin




E. 	Variabel Penelitian
	Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian merupakan penjelasan lebih lanjut tentang konsep yang terdapat dalam judul, selanjutnya dideskripsikan dimensinya yang dapat diukur dan diamati dari masing-masing konsep yang bersangkutan. Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel independen = pemberian oksitoksin drip 10 IU
2. Variabel dependen = kemajuan persalinan pada KPD

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pada variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur. Berdasarkan uraian diatas, maka definisi operasional dalam penelitian ini :









Tabel 3.2Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional 
	Alat Ukur 
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independen

	Pemberian Oksitoksin Drip 
	Memantau pemberian obat oksitoksin dalam cairan infus dekstrose 5% 
	Lembar observasi
	Checklist
	0= Diberikan Oksitoksin 10 IU

1=Tidak diberikan Oksitoksin 10 IU



	Ordinal


	Dependen

	Kemajuan Persalinan dengan KPD
	Waktu yang dibutuhkan responden dengan KPD yang dimulai dari kala 1 sampai dengan pembukaan lengkap
	Lembar observasi
	Checklist
	0=Ada kemajuan (persalinan < 12 jam)

1=Tidak ada kemajuan (persalinan ≥ 12 jam)

	Ordinal




G. Pengumpulan Data (Instrumen dan Teknik)
1. Pengumpulan data 
	Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dilihat dari sumbernya, data penelitian digolongkan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder (Suyanto, 2015)
Untuk mengetahui hasil penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan memakai data sekunder yaitu, data yang diambil dengan cara melakukan observasi register persalinan menggunakan lembar checklist pada ibu bersalin normal dengan kasus KPD di ruang kebidanan RSUD dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung Tahun 2018.
2. Instrumen penelitian
	Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi untuk mengetahui pemberian oksitoksin drip dan kemajuan persalinan. Hasil ukur diberi kode jika ibu bersalin diberi oksitoksin drip 10 IU maka diberi kode 0 dan jika ibu bersalin tidak diberi oksitoksin drip 10 IU maka diberi kode 1, dan variabel kemajuan persalinan dengan KPD jika ada kemajuan persalinan maka diberi kode 0 dan jika tidak tidak ada kemajuan persalinan maka diberi kode 1.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Prosedur Administrasi
	Mendapatkan surat keterangan presurvei, surat ijin penelitian dari STIKES Aisyah Pringsewu Lampung dan mendapatkan surat ijin balasan penelitian dari RSUD dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar  Lampung

b. Prosedur Teknis
a. Meminta ijin kepada kepala ruangan dan staf yang ada diruang kebidanan RSUD dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar  	Lampung untuk melakukan penelitian.
b. Peneliti melakukan pendataan pada register yang ada di ruang kebidanan RSUD dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar  	Lampung, lalu didapatkan responden yang sesuai dengan kriteria inklusi.

c. Prosedur Pelaksanaan
Peneliti melakukan pendekatan kepada staf yang ada di ruangan dengan cara memperkenalkan diri 	dan menjelaskan maksud dan tujuan terkait dengan penelitian. Peneliti melakukan observasi pada buku register yang ada di ruangan kebidanan dan semua hasil observasi dicatat pada lembar cheklis. 

H. Pengolahan data 
Menurut Hastono (2011) Setelah data terkumpul maka pengolahan data dilakukan dengan menggunakan manual dan menggunakan komputer melalui proses sebagai berikut :
1. Editing 
Peneliti memeriksa hasil checklist dan daftar rekapitulasi yang telah dikumpulkan dengan tujuan untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada di dalam hasil rekapitulasi yang sudah diselesaikan peneliti.
2. Coding
Peneliti mengklasifikasikan hasil dari rekapitulasi kedalam 	kategori-kategori dan dilakukan dengan cara memberi kode 	berbentuk angka pada masing-masing item hasil rekapitulasi. 	Variabel pemberian induksi diberi kode jika ibu bersalin diberi 	oksitoksin drip 10 IU maka diberi kode 0 dan jika ibu bersalin tidak diberi oksitoksin drip 10 IU maka diberi kode 1, dan kemajuan persalinan dengan KPD jika ada kemajuan persalinan maka diberi kode 0 dan jika tidak tidak ada kemajuan persalinan maka diberi kode 1.
3. Prosessing
Data yang sudah diberikan kode oleh peneliti diolah menggunakan komputer
4. Cleaning 					
	Cleaning data bertujuan untuk membersihkan data dari kemungkinan data yang tidak memenuhi syarat atau missing.

I. Analisis Data
1. Analisis univariat 
	Analisis Univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari sub variabel yang diamati sehingga dapat mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti (Notoatmodjo, 2010).
	Analisis univariat ini menggunakan persentase dengan rumus :

				
Keterangan :	
P = Persentase
	f  = Jumlah kategori
			n = Jumlah responden
2. Analisis Bivariat
	Analisis bivariat dilakukan terhadap 2 variabel yang diduga 	berhubungan/berkorelasi. Analisis bivariat ini digunakan untuk 	menguji hubungan antar variabel independent dan variabel dependent (Hastono, 2017).

		Uji statistik yang dilakukan dalam penelitian ini dimana jenis data 	independen dan dependen nya adalah kategorik (ordinal) maka menggunakan uji Chi Square yaitu analisis yang menggunakan tabel silang untuk memberikan keterangan yang lengkap terhadap data yang akan diolah (Notoatmodjo, 2010).

Confidental Interval (CI) yang digunakan adalah 95% (p ≤ 0,05), artinya :
a. Apabila p value ≤ α (0,05) berarti H0 ditolak yang artinya ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang diteliti.
b. Apabila p value> α (0,05) berarti H0 gagal ditolak yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel.
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